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BAB 5  

SIMPULAN DAN SARAN  

 

  

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dijelaskan pada bab 

sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Dalam penelitian ini Job Stress berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

Turnover Intention karyawan minimarket di Surabaya. Hal ini menunjukan 

bahwa kondisi yang terlalu stress dan membuat karyawan tertekan dapat 

membuat karyawan berkeinginan untuk keluar. Dengan demikian 𝐻1(Pengaruh 

Job Stress terhadap Turnover Intention) diterima.  

2. Dalam penelitian ini Work Engagement berpengaruh signfikan namun 

berpengaruh negatif terhadap Turnover Intention karyawan minimarket di 

Surabaya. Hal ini menunjukan bahwa karyawan yang memiliki tingkat Work 

Engagement yang tinggi pastinya memiliki tingkat Turnover Intention yang 

rendah. Begitu juga sebaliknya jika seorang karyawan memiliki tingkat Work 

Engagement yang rendah maka Turnover Intention akan meningkat. Dengan 

demikian 𝐻2(Pengaruh Work Engagement terhadap Turnover Intention) 

diterima.  

 

5.2 Keterbatasan  

Peneliti telah berusaha untuk melakukan penelitian yang sesuai dengan 

prosedur ilmiah, meskipun demikian penelitian ini tetap memiliki keterbatasan 

yaitu:  

1. Faktor – faktor yag mempengaruhi turnover intention dalam penelitian ini 

hanya terdiri dari dua variabel, yaitu job stress dan work engagement.  

2. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuesioner yang 

disebarkan pada karyawan minimarket yang hanya berdomisili di Surabaya.  
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5.3 Saran  

5.2.1 Saran Teoritis  

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan topik yang serupa, agar mencari 

variabel baru atau variabel pendukung lainnya yang dapat mempengaruh Turnover 

Intention pada karyawan minimarket di Surabaya. Karena masih ada variabel 

lainnya yang dapat mempengaruhi Turnover Intention karyawan minimarket di 

Surabaya yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Variabel lainnya seperti Job 

Satisfaction, Organizational Commitment, dll sehingga mampu memberikan 

gambaran yang luas lagi.  

  

5.2.2 Saran Praktis  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat diberikan beberapa 

rekomendasi berupa saran – saran.  

a. Pada variabel Job Stress, nilai rata – rata jawaban responden yang tertinggi 

adalah indikator “Saya merasa lelah setiap hari pada saat jam pulang kerja”. 

Pihak minimarket hendaknya juga memperhatikan kondisi para karyawannya 

dan memperhatikan stress kerja yang dialami karyawannya agar karyawan pun 

menjadi semangat dalam bekerja, yaitu seperti dengan meningkatkan 

komunikasi yang baik antara atasan dengan bawahan, dengan begitu dapat 

saling bertukar pikiran satu dengan lainnya dan agar saling memahami. Selain 

itu, atasan juga hendaknya membuat jadwal shift kerja yang baru jika dirasa 

shift kerja yang sekarang membuat para karyawan menjadi tertekan dan 

kelelahan setiap selesai bekerja.  

b. Pada variabel Work Engagement, nilai rata – rata jawaban responden yang 

terendah adalah indikator “Saya terkadang lupa waktu karena begitu menyukai 

pekerjaan saya”. Hal ini dapat simpulkan bahwa beberapa karyawan masih 

merasa kurang nyaman dan merasa kurang betah sehingga ingin untuk segera 

pulang dan selesai bekerja pada hari itu. Atasan hendaknya memperhatikan 

kebutuhan dan kenyamanan para karyawannya agar para karyawan juga bekerja 

dengan segenap hati dan tidak terpaksa. Hal yang dapat dilakukan agar 

karyawan menjadi nyaman yaitu dengan cara memperhatikan apa yang menjadi 
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kebutuhan karyawan itu sendiri dengan cara memberikan tunjangan, dan 

reward atau bonus bagi pekerja yang memiliki kinerja baik atau diadakan best 

employee of the month agar para karyawan menjadi semangat dan bekerja 

dengan sungguh – sungguh.  
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